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Abstrak  

Mahasiswa yang memiliki growth mindset cenderung dapat menghadapi tantangan 

dan tuntutan akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh growth 

mindset terhadap stres akademik mahasiswa. Metode penelitian ini menggunakan 

paradigma kuantitatif dengan pendekatan korelasional untuk mengetahui adanya 

hubungan antara growth mindset dengan stres akademik mahasiswa. Teknik 

pengumpulan data menggunakan dua jenis skala yaitu skala growth mindset dan 

perceived academic stress (PAS). Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

aktif angkatan 2020 dan 2021 di Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, 

Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan antara 

growth mindset dengan stres akademik dimana semakin tinggi growth mindset 

mahasiswa maka diprediksi stresnya lebih rendah. Hasil uji regresi menunjukkan 

koefisien sebesar 0,066 yang berarti 6,6% faktor yang mempengaruhi growth 

mindset adalah stres akademik, dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.  

 

Kata Kunci: growth mindset; stres akademik; mahasiswa 

  

Abstract 

Students who have a growth mindset tend to be able to face academic challenges 

and demands. This study aims to determine the effect of a growth mindset on 

students' academic stress levels. This research method uses a quantitative paradigm 

with a correlational approach to determine the relationship between a growth 

mindset and students' academic stress levels. The data collection technique uses two 

types of scales, namely the growth mindset scale and perceived academic stress 

(PAS). The subjects in this study were active students of the class of 2020 and 2021 

at the Faculty of Education and Psychology, Yogyakarta State University. The 

results of this study indicate a relationship between a growth mindset and academic 

stress where the higher the level of a growth mindset of students, the lower the 

predicted stress level. The regression test results show a coefficient of 0.066, which 

means that 6.6% of the factors that influence a growth mindset are academic stress, 

and the rest is influenced by other factors. 

 

Keywords: growth mindset; academic stress; student    

 

PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 sudah mulai menurun sehingga berbagai sektor mulai 

menyesuaikan kembali, salah satunya adalah sektor pendidikan. Pernyataan ini 
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didukung oleh pendapat Masitoh (2020) yang menyatakan adanya pandemi ini 

memiliki dampak pada sektor ekonomi, Kesehatan, dan Pendidikan. Dampak 

yang dirasakan dari sektor pendidikan yaitu mahasiswa  memasuki masa 

transisi sehingga mengubah sistem perkuliahan yang awalnya menggunakan 

moda daring menjadi luring. Hal ini sangat dirasakan oleh mahasiswa angkatan 

tahun 2020 dan 2021. Perubahan yang terjadi mengharuskan mahasiswa 

bertahan dengan beradaptasi pada situasi yang baru. 

Selain memasuki masa transisi, mahasiswa juga memasuki masa revolusi 

industri 4.0 yang mengharuskan mereka beradaptasi dengan menerapkan 

kompetensi 4C yaitu communication, critical thinking, collaboration , dan 

creativity. Kompetensi ini dapat diberikan dan dilatih pada lembaga 

pendidikan. Salah satu kompetensi yang penting bagi mahasiswa adalah 

kompetensi critical thinking. Critical thinking memerlukan pola pikir yang 

sesuai agar dapat berkembang secara optimal. Menurut Arnyana (2019) 

kompetensi critical thinking ini dapat diberikan melalui perkuliahan yang 

menggunakan strategi perkuliahan dengan menyelesaikan permasalahan, 

perkuliahan dengan berdasarkan projek, pembelajaran dengan kelompok kecil, 

hingga pemberian permasalahan yang diselesaikan melalui berbagai sudut 

pandang.  Tidak semua mahasiswa dapat menerapkan pola pikirnya dalam 

mengembangkan critical thinking sehingga berdampak pada menurunnya 

pemikiran kritis. Oleh karena itu, pola pikir memiliki  dampak pada setiap 

aktivitas mahasiswa. 

Menurut Dweck (2017) ada dua jenis pola pikir yang terdiri dari growth 

mindset dan fixed mindset yang mana pola pikir tersebut dapat memengaruhi 

setiap aktivitas yang dilakukannya termasuk selama mengikuti aktivitas 

akademik. Ardana (2018) menyebutkan  bahwa terdapat dua belas faktor yang 

memengaruhi pola pikir atau mindset yaitu kesadaran diri sendiri, usia, waktu,  

orang tua, keluarga besar, teman, masyarakat, pendidikan, media, tujuan dan 

frekuensi olahraga, serta kekayaan atau uang. Faktor lain yang memengaruhi 

pola pikir yaitu usia, peningkatan perbandingan sosial, pengembangan 
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identitas, peningkatan tingkat evaluasi diri, dan struktur lingkungan (Kapasi & 

Pei, 2022). 

Fixed mindset adalah pola pikir tetap yang mana mereka mempercayai 

bahwa kualitas, kecerdasan, atau bakat yang dimilikinya merupakan sebuah 

ketetapan dan tidak dapat diubah. Pola pikir tersebut akan memengaruhi setiap 

aktivitas yang dilakukannya termasuk selama mengikuti aktivitas akademik 

(Dweck, 2017). Sedangkan growth mindset terdapat pada individu yang 

memiliki kepercayaan bahwa kemampuan berpikir merupakan sesuatu yang 

bisa diubah dan ditingkatkan melalui usaha dan bimbingan (Limeri, dkk., 

2020). Individu yang memiliki growth mindset memiliki pandangan bahwa 

intelegensi, kemampuan, dan karakter seseorang dapat diubah serta 

dikembangkan. Pengembangan dapat dilakukan dengan usaha dan kerja keras 

serta meyakini bahwa kritikan, tantangan, dan tuntutan merupakan suatu hal 

yang menunjang pengembangan diri (Sembiring, 2017). 

Oleh karena itu, growth mindset dapat memiliki pengaruh terhadap 

performa akademik karena individu dengan growth mindset akan berfokus pada 

proses dan pengembangan diri serta mempertahankan strategi untuk 

beradaptasi. Pernyataan ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan 

kepada mahasiswa aktif di sepuluh universitas menunjukkan bahwa self-

regulated learning dipengaruhi oleh growth mindset dan instructors’ 

scaffolding. Penelitian ini melibatkan mahasiswa yang telah mengikuti 

pembelajaran daring sekurang-kurangnya 3 bulan sebelum mengisi angket 

penelitian tersebut (Putri & Royanto, 2021). 

Schmidt, dkk. (2017) juga telah melakukan penelitian serupa yang 

menunjukkan bahwa growth mindset dapat merangsang minat dan harapan 

siswa untuk belajar, juga meningkatkan sense of control yang berguna dalam 

mempertahankan keterlibatan akademik siswa. Keterlibatan akademik 

ditunjukan dengan ketekunan, kegigihan, dan berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan akademik. Mahasiswa yang dapat mempertahankan keterlibatan 

akademik memiliki kecenderungan tingkat pengelolaan permasalahan belajar 

yang baik khususnya pengelolaan stres akademik. 
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Stres akademik sebagai kondisi psikologis yang negatif ini dapat terjadi 

karena adanya tekanan dari dalam diri individu maupun tuntutan eksternal yang 

menyebabkan individu mengalami tekanan psikologis sehingga terlihat dari 

motivasi belajarnya yang cenderung rendah (Barseli, dkk. 2018). Pembelajaran 

yang beralih dari daring ke luring dapat menyebabkan mahasiswa mengalami 

stres akademik. Peralihan tersebut menuntut mahasiswa untuk melakukan 

penyesuaian kembali (Amalia, dkk. 2022). 

Menurut Barseli, dkk. (2017) stres akademik berasal dari faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal yang mengakibatkan stres akademik meliputi 

mindset, keyakinan, dan kepribadian, sedangkan faktor eksternal meliputi 

pembelajaran yang bertambah banyak, tuntutan untuk memperoleh prestasi, 

tuntutan dari keluarga, dan desakan status sosial. 

Berdasarkan uraian latar permasalahan yang telah dikaji, maka dapat 

diambil perumusan masalah berupa apakah growth mindset dapat memengaruhi 

stres akademik mahasiswa di Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi (FIPP) 

Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2020 dan 2021. Paradigma kuantitatif  

dengan pendekatan korelasional digunakan sebagai metode penelitian ini guna 

mengetahui adanya pengaruh antara growth mindset terhadap stres akademik 

pada mahasiswa. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini menggunakan paradigma kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional dengan tujuan guna mengetahui adanya pengaruh growth mindset 

sebagai variabel independent terhadap stres akademik mahasiswa sebagai variabel 

dependent. Penelitian kuantitatif ini memiliki orientasi hasil penelitian berupa 

generalisasi, inferensi, dan prediksi. Metode kuantitatif ini diawali dari tahap 

pengumpulan data responden, analisis data yang telah diperoleh, dan menafsirkan 

hasil analisis data kuantitatif dan yang terakhir penarikan kesimpulan serta 

pengambilan keputusan (Santoso & Madiistriyatno, 2021). Apabila terdapat 

hubungan signifikan antara variabel maka dilakukan pengujian lebih lanjut 
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menggunakan uji Regresi guna mengetahui pengaruh growth mindset terhadap 

stres akademik (Sulfemi & Supriyadi, 2018). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif 

jenjang S1 Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi (FIPP) di Universitas Negeri 

Yogyakarta angkatan 2020 dan 2021. Teknik random sampling digunakan dalam 

pengambilan sampel terhadap populasi yang digunakan. Objek dari penelitian ini 

adalah mahasiswa aktif jenjang S1 di Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

(FIPP), Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2020 dan 2021 yang diukur 

growth mindset dan stres akademik dengan menggunakan skala likert. 

Terdapat dua jenis skala yang digunakan, yaitu skala kuis growth mindset 

dan perceived academic stress (PAS). Instrumen skala kuis growth mindset yang 

digunakan diambil dari artikel Munika, dkk. (2022) terdiri dari 16 pertanyaan 

dengan alternatif pilihan jawaban berupa skala dari 0 - 5. Skala 0 menunjukkan 

“Sangat Setuju Sekali” dan skala 5 menunjukkan “Sangat Tidak Setuju”. Hasil uji 

instrumen menggunakan uji model Rasch pada skala Growth Mindset 

menampilkan bahwa nilai alpha Cronbach sebesar 0.88 dan nilai reliabilitasnya 

sebesar 0,99  yang berarti menunjukkan hasil yang baik. 

Skala perceived academic stress (PAS) diadaptasi dari Myles dan Shafran 

(2015) yang sudah memenuhi uji validitas konstruk dan disajikan ke dalam 

terjemahan Bahasa Indonesia yang terdiri dari 10 pertanyaan dengan pilihan 

jawaban berupa skala mulai dari 0-4. Skala 0 menunjukkan bahwa responden 

“Tidak Pernah Merasakan/Memikirkannya” dan skala 4 menunjukkan bahwa 

responden “Sangat Sering Merasakan/Memikirkannya”. Instrumen ini 

mendapatkan nilai reliabilitas sebesar 0,840 menggunakan alpha cronbach. 

Pengumpulan data responden dilakukan dengan penyebaran 

angket/kuesioner online menggunakan media google formulir, memuat 

pertanyaan-pertanyaan yang wajib diisi oleh responden. Data yang sudah 

dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi guna mengetahui 

hubungan antara growth mindset dan  stres akademik kemudian dilanjutkan 

menggunakan uji regresi untuk menguji pengaruh di antara keduanya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Subjek penelitian yang terkumpul sebanyak 202 mahasiswa angkatan 2020 

dan 2021 di Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri 

Yogyakarta dengan demografi pada Tabel 1. 

Tabel 1 Data Demografi Subjek Penelitian 

Data Demografi Frekuensi Presentase 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 43 21% 

Perempuan 159 79% 

Usia 

19 tahun 27 13% 

20 tahun 88 44% 

21 tahun 64 32% 

22 tahun 19 9% 

23 tahun 2 1% 

Tanpa Keterangan 1 1% 

Program Studi 

BK 79 39% 

KP 14 7% 

MP 21 11% 

PG PAUD 12 6% 

PGSD 14 7% 

PLB 15 7% 

PLS 12 6% 

TP 15 7% 

 

Pada Gambar 1 dapat diketahui bahwa uji korelasi yang dilakukan antara 

variabel growth mindset dengan variabel stres akademik memperoleh hasil r = -

0,257 dengan signifikansi sebesar 0,000<0,05. Nilai signifikansi tersebut 

menunjukkan nilai < 0,05 maka H0 ditolak. 
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Gambar 1 Korelasi Growth Mindset dengan Stres Akademik 

Pada Gambar 2 uji regresi yang dilakukan mendapat hasil adjusted R 

Square sebesar 0.066, dapat diartikan bahwa 6,6% faktor munculnya stres 

akademik dijelaskan oleh variabel growth mindset sedangkan sisanya (100%-

6,6%=93,4%) merupakan faktor-faktor lain di luar variabel growth mindset. SEE 

(Standar Error of the Estimate) yang diperoleh sebesar 6.161, dapat diartikan 

semakin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam 

memprediksi variabel dependen. 
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Gambar 2 Regresi Growth Mindset dengan Stres Akademik 

 

Berdasarkan uji korelasi dapat diketahui bahwa variabel growth mindset 

memiliki hubungan atau berkorelasi dengan stres akademik yang ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 > 0,05. Nilai tersebut 

menunjukkan hasil pengujian hipotesis 1 (H1) yang diajukan diterima, dapat 

diartikan terdapat pengaruh yang signifikan antara growth mindset terhadap stres 

akademik. Kemudian, hasil r=-0,257 menunjukkan bahwa adanya nilai negatif 

berarti menandakan adanya hubungan antar variabel yang berlawanan, semakin 

tinggi growth mindset maka akan semakin rendah stres akademik. Hasil tersebut 

didukung oleh penelitian Mosanya (2020) yang menunjukkan bahwa growth 

mindset dan grit  memiliki hubungan dengan cara seseorang untuk mengatasi 

kegagalan. Penelitian tersebut juga menunjukkan adanya nilai negatif atau 

hubungan yang berlawanan secara signifikan antara growth mindset dan grit 

terhadap stres akademik.  

Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian Wang, dkk. (2020) yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa dengan growth mindset memiliki kemampuan 

kognitif yang lebih baik dibandingkan mahasiswa dengan fixed mindset, sehingga 

dapat meyakinkan dirinya akan potensi yang dimiliki. Yeager et al. (2014) juga 

mengemukakan bahwa growth mindset yang ada pada diri mahasiswa dapat 

membantu proses adaptasi terhadap perubahan perkuliahan dengan lebih baik 

daripada mahasiswa yang memiliki fixed mindset. 

Berdasarkan pengujian analisis regresi dapat diketahui bahwa terdapat 

pengaruh yang signidikan antara growth mindset terhadap munculnya stres 

akademik mahasiswa dengan koefisien (R2) sebesar 0.066 yang dapat diartikan 

bahwa 6,6% faktor munculnya stres akademik dipengaruhi oleh growth mindset. 

https://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/edukasi/article/view/6072
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Hasil yang diperoleh didukung oleh penelitian Fardani, dkk (2021) menunjukkan 

bahwa faktor yang memengaruhi stres akademik mahasiswa yang paling dominan 

berasal dari pola pikir. Mahasiswa memerlukan kesadaran untuk berpikir positif 

dan optimis ketika dihadapkan pada suatu permasalahan, salah satunya adalah 

permasalahan akademik yang dapat memunculkan stres akademik. 

Data yang telah dikumpulkan menunjukkan sebanyak 152 mahasiswa FIPP 

UNY dengan presentase 75% termasuk dalam kategori growth mindset serta 50 

mahasiswa dengan presentase 25% termasuk kategori fixed mindset. Chrisantiana 

& Sembiring (2017) juga melakukan penelitian serupa mengenai growth mindset 

dan fixed mindset terhadap grit pada mahasiswa yang menunjukkan bahwa growth 

mindset pada diri Mahasiswa dapat mengembangkan grit-nya ke arah yang lebih 

tinggi. Sedangkan mahasiswa yang memiliki fixed mindset cenderung akan 

menurunkan grit-nya. 

Ada beberapa varian yang diusulkan menjadi faktor pengaruh stres 

akademik, yaitu loneliness, grit, growth mindset, dan lack of control. Berdasarkan 

beberapa varian yang menyebabkan stres akademik, semuanya menunjukkan 

bahwa varian-varian ini dapat memengaruhi stres akademik tetapi hanya growth 

mindset dan lack of control yang terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap 

stres akademik (Mosanya, 2020). Yeager et al. (2014) dalam penelitiannya  

memperoleh kesimpulan bahwa individu yang memiliki growth mindset dapat 

menyelesaikan kesulitan yang dihadapi sehingga tekanan dan masalah tersebut 

dapat berkurang. 

Berdasarkan uraian pemaparan hasil analisis tersebut maka dapat diketahui 

bahwa growth mindset memiliki pengaruh terhadap stres akademik karena 

individu yang memiliki growth mindset dapat lebih berpikir positif dan optimis 

dalam menghadapi masalah sehingga dapat mencegah dan mengurangi stres 

termasuk stres akademik. Hasil tersebut didukung oleh penelitian dari Fardani, 

dkk (2021) yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki pengelolaan pola 

pikir dan manajemen waktu yang baik dapat berpengaruh terhadap berkurangnya 

stres akademik.  Serupa dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Mosanya 
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(2019) menunjukkan bahwa growth mindset sebagai prediktor negatif dari stres 

akademik sehingga dapat membantu menurunkan stres akademik. 

Individu dengan growth mindset memiliki self-regulation yang baik dan 

berdampak pada kesejahteraan diri sebagai bentuk ketahanan terhadap stres 

(Burnette, 2013). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurfitriani (2022) 

bahwa hubungan antara stres akademik dan regulasi diri mahasiswa KMPKS 

Yogyakarta menunjukan hubungan yang negatif dan signifikan. Maka dapat 

diartikan jika stress akademik seseorang dalam belajar semakin rendah maka 

regulasi dirinya semakin tinggi. Regulasi diri yang baik sebagai bentuk ketahanan 

diri pada individu dapat ditandai dengan adanya kemampuan untuk 

mengorganisasikan rencana yang akan dilakukan, memiliki motivasi sebagai 

faktor penentu kegiatan, dan memiliki kemampuan dalam menyesuaikan diri 

dalam bentuk tindakan yang positif (Manab, 2016). 

Hasil penelitian Ajrina dan Safitri (2023) menunjukkan terdapat hubungan 

antara growth mindset dan kegigihan bersamaan dengan terdapat hubungan secara 

tidak langsung antara growth mindset dan kegigihan melalui self-regulated 

learning. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa growth mindset 

berkaitan dengan self-regulated learning. Hasil penelitian Santoso dan Dwiastuti 

(2023) juga menunjukan terdapat korelasi antara pola pikir dan regulasi diri pada 

Mahasiswa dengan hasil bahwa keduanya memiliki korelasi yang positif. 

Mahasiswa yang memiliki growth mindset memiliki kecenderungan regulasi diri 

tinggi sedangkan mahasiswa yang memiliki fixed mindset memiliki 

kecenderungan regulasi diri rendah. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa individu dengan growth mindset 

cenderung memiliki regulasi diri yang baik serta berpengaruh terhadap ketahanan 

diri yang baik pula. Dengan memiliki ketahanan diri yang baik, seorang individu 

akan lebih sedikit mengalami stres, termasuk stres akademik. Jadi, dapat 

diprediksi bahwa kesejahteraan diri juga turut berpengaruh terhadap munculnya 

stres akademik. Semakin rendah kesejahteraan diri seseorang, maka mungkin akan 

semakin tinggi stres akademik yang dirasakannya. 
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Implikasi dari penelitian yang telah dilakukan adalah mahasiswa harus 

berupaya membentuk growth mindset guna meningkatkan kemampuan dalam 

pengelolaan tekanan yang ada dalam dirinya. Selain itu, faktor-faktor lain juga 

perlu diperhatikan yang dapat memunculkan stres khususnya stres akademik 

mahasiswa. Penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian lanjutan yang akan 

meninjau kembali mengenai faktor pembentuk stres akademik serta growth 

mindset yang dapat dijadikan faktor pembentuk di variabel lain. 

Adanya pengaruh growth mindset terhadap stres akademik yang ditunjukkan 

oleh hasil analisis diatas maka dapat diberikan rekomendasi kepada mahasiswa 

mengenai perlunya pembekalan growth mindset supaya dapat meningkatkan 

performa akademik dan mengurangi stres akademik mereka. Pemberian 

rekomendasi tersebut juga sejalan dengan penelitian Mosanya (2020) yang 

menyarankan adanya pemberian edukasi mengenai growth mindset dan grit 

sebagai intervensi stres akademik untuk mahasiswa.  

Mahasiswa dan dosen juga direkomendasikan untuk dapat bekerjasama 

dalam peningkatan performa akademis yang nantinya dapat menurunkan stres 

akademik pada mahasiswa. Peningkatan performa tersebut dapat dilakukan 

apabila mahasiswa mampu mengembangkan growth mindset-nya dan dosen 

memberikan bantuan kepada mahasiswa dengan metode yang sesuai dengan 

kebutuhan mata kuliah selama proses perkuliahan. Hal ini selaras dengan 

penelitian Putri dan Royanto (2021) yang menyatakan bahwa growth mindset dan 

instructors’ scaffolding memiliki pengaruh terhadap self-regulated learning pada 

mahasiswa. Mahasiswa dengan growth mindset yang berkembang bersama dengan 

dosen yang memberikan scaffolding yang tepat dapat meningkatkan performa 

akademik yang maksimal. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan 202 mahasiswa 

angkatan 2020 dan 2021 yang berasal dari berbagai macam program studi di 

Fakultas Ilmu Pendidikan (FIPP) Universitas Negeri Yogyakarta, memperoleh 

hasil bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara growth mindset dan stres 
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akademik. Sedangkan arah korelasinya menunjukkan semakin tinggi nilai growth 

mindset maka semakin rendah stres akademik mahasiswa. Berdasarkan hasil 

statistika besarnya pengaruh growth mindset terhadap stres akademik mahasiswa 

sebesar 6.6%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa growth mindset tetap 

mengambil bagian dari faktor munculnya stres akademik mahasiswa walaupun 

persentasenya tergolong kecil. 
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